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ABSTRAK

Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) menyerang sistem kekebalan tubuh
dan melemahkan pertahanan tubuh terhadap berbagai penyakit. Tahap lanjutan dari
HIV vyaitu Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS). Waria merupakan
kelompok yang memiliki risiko tertular HIV/AIDS, karena perilaku seksual mereka
berisiko. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan gambaran praktik
pencegahan penularan HIV/AIDS pada kelompok waria pekerja seks di Kota
Tasikmalaya tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dengan teknik snowball sampling. Informan dalam penelitian
ini yaitu 6 waria PSK sebagai informan utama, 3 informan kunci yaitu KPA Kota
Tasikmalaya, PKBI Kota Tasikmalaya dan penjangkau kominitas waria Kota
Tasikmalaya, serta 1 pelanggan waria PSK selaku informan pendukun dengan
melakukan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukan waria PSK di Kota
Tasikmalaya memiliki sikap yang positif karena waria memiliki pengetahuan dan
kesadaran terhadap risiko yang tinggi tertular HIV/AIDS. Waria PKS mendapatkan
akses layanan pencegahan HIV/AIDS dengan mudah dan dukungan dari petugas
kesehatan menjadi faktor waria PSK di Kota Tasikmalaya memiliki praktik
pencegahan HIV/AIDS yang baik, walaupun wakfor ekonomi masih menjadi salah
satu faktor penghambat waria tidak konsisten menggunakan kondom. Disimpulkan
bahwa praktik waria PSK dalam upaya pencegahan penularan HIV/AIDS di Kota
Tasikmlaya sudah dilakukan dengan baik. Saran dalam penelitian ini yaitu adanya
kerjasama dengan semua pihak terkait agar upaya pencegahan HIV/AIDS pada
waria pekerja seks di Kota Tasikmalaya dapat dilakukan secara maksimal.
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ABSTRACT

Human Immunodeficiency Virus (HIV) infection attacks the immune system and
weakens the body's defenses against various diseases. The advanced stage of HIV
is Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS). Waria are a group at risk of
contracting HIV/AIDS, because their sexual behavior is at risk. Described the
practice of preventing HIVV/AIDS transmission in Transgender Sex Workers Group
in Tasikmalaya City in 2022. This study used a qualitative method with a
descriptive approach and snowball sampling technique. The informants in this study
were 6 transgender sex workers as the main informants, 3 key informants, namely
KPA Tasikmalaya City, PKBI Tasikmalaya City and outreach to the transgender
community in Tasikmalaya City, and 1 customer of transgender PSK as a shaman
informant by conducting in-depth interviews. The results showed that transgender
sex workers in Tasikmalaya City had a positive attitude because waria had
knowledge and awareness of the high risk of contracting HIVV/AIDS. Transgender
sex workers Get easy access to to HIVV/AIDS prevention services and support from
health workers is a factor for transgender sex workers in Tasikmalaya City to have
good HIV/AIDS prevention practices, although economic benefits are still one of
the factors inhibiting transgender women from consistently using condoms. It was
concluded that the practice of transgender sex workers in efforts to prevent the
spread of HIV/AIDS in Tasikmlaya City had been carried out well. Suggestions in
this study are collaboration with all relevant parties so that efforts to prevent
HIV/AIDS in transgender sex workers in Tasikmalaya City can be carried out
optimally.
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